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Abstrak: Permasalahan lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran alam karena 
rendahnya kinerja siswa dalam pembelajaran dan aktivitas sehari-
hari dianggap kurang efektif dalam mengembangkan minat, 
keterampilan dan potensi siswa. sehingga pendidik dituntut untuk 
terampil, dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif, inovatif, 
kreatif serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkolaborasi dengan siswa lain untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan terstruktur dengan tetap berpegang pada metode 
pengajaran yang berorientasi pada siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa sekolah dasar dalam 
kemampuan berpikir kritis. Sedangkan kemampuan berpikir kritis 
itu sendiri merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai 
oleh siswa kelas V sekolah dasar untuk memperoleh kemampuan 
yang baik dalam pemecahan masalah. Metode yang digunakan 
adalah mix method untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
sedangkan Subjek penelitian ini adalah siswa kelas v sebuah Sekolah 
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Dasar Negeri Ciwidara, yang berjumlah 30 siswa, terdiri dari 14 
siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dengan perolehan skor 84,3 
dan termasuk pada kategori baik setelah menggunakan model 
Leaning By Doing. Dengan demikian, bahwa hasil berpikir kritis 
dengan menggunakan metode Leaning By Doing ini menunjukan 
peningkatan dan dapat dinyatakan telah mencapai tujuan penelitian 
Sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 
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Abstract: The problem of students' weak critical thinking abilities in 
learning, especially in natural subjects, is because students' low 
performance in learning and daily activities is considered less 
effective in developing students' interests, skills and potential. so 
that educators are required to be skilled, able to create conducive, 
innovative, creative learning and provide opportunities for students 
to collaborate with other students to complete their assignments in 
a structured manner while adhering to student-oriented teaching 
methods. This research aims to determine the learning outcomes of 
elementary school students in critical thinking skills. Meanwhile, 
critical thinking ability itself is one of the abilities that must be 
mastered by fifth grade elementary school students to obtain good 
abilities in problem solving. The method used is a mix method to 
improve critical thinking skills. while the subjects of this research 
were class v students at a Ciwidara State Elementary School, totaling 
30 students, consisting of 14 female students and 16 male students. 
Data collection techniques use tests. Based on the research results, it 
shows students' ability to think critically with a score of 84.3 and is 
included in the good category after using the Leaning By Doing 
model. Thus, the results of critical thinking using the Leaning By 
Doing method show improvement and can be stated to have 
achieved the research objectives. So this research can be said to be 
successful. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang paling inti dalam kehidupan manusia, agar mereka 

mampu hidup secara mandiri dan dapat bersosialisasi di masyarakat sesuai dengan apa yang telah 

didapatnya saat mereka menimba ilmu di sekolah ataupun dari pengalaman yang mereka 

dapatkan di lingkungan. Sedangkan Mengajar merupakan cara guru atau pendidik merangsang 

dan membimbing siswa untuk belajar memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Salah 

satunya pembelajaran yang sering kita jumpai di sekolah tingkat dasar sampai ke perguruan 

tinggi adalah pembelajaran IPA (Kelana, dkk, 2021). 

IPA adalah ilmu yang mempelajari semua peristiwa atau fenomena alam di alam semesta. 

Sedangkan menurut ahli, Permendiknas No.22 tahun 2006 (Mettari, 2016) menyatakan bahwa 

sains belajar memahami alam secara sistematis, sehingga sains tidak hanya sekedar kumpulan 

informasi berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga suatu proses penemuan. Pentingnya 

berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk memunculkan ide atau pemikiran baru mengenai 

permasalahan dunia. Selain itu Siswa diajarkan untuk memilih pendapat yang berbeda sehingga 

dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan mana yang tidak relevan, mana yang benar 

dan mana yang salah. 

Hasil dari pembelajaran IPA dapat diaplikasikan langsung dalam kehidupan sehari-hari 

dikarenakan peristiwa-peristiwa itu terjadi pada proses pembelajaran IPA merupakan hal yang 

siswa alami dalam kehidupanya contoh pada materi suhu dan kalor pada pembelajaran tersebut 

siswa diajak untuk membayangkan peristiwa yang sering mereka alami setiap pagi, peristiwa 

tersebut seperti pada saat menjemur pakaian di bawah terik matahari menyebabkan baju lebih 

cepat kering dikarenakan dibawah matahari benda akan lebih banyak menerima panas (kalor), 

namun terlepas dari itu ada kelemahan-kelemahan pada saat pembelajaran IPA berlangsung. 

Seringkali yang menjadi permasalahan adalah lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran alam karena rendahnya kinerja siswa dalam 

pembelajaran dan aktivitas sehari-hari dianggap kurang efektif dalam mengembangkan minat, 

keterampilan dan potensi siswa. sehingga pendidik dituntut untuk terampil, dapat menciptakan 

pembelajaran yang kondusif, inovatif, kreatif serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkolaborasi dengan siswa lain untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan terstruktur dengan 

tetap berpegang pada metode pengajaran yang berorientasi pada siswa. Selain itu Menurut 

Sanjaya dalam Buchari (2018) mengatakan bahwa guru memiliki pengaruh dalam proses 

pendidikan. Dalam konteks ini guru adalah kunci keberhasilan Pendidikan. 

 Hal ini serupa dengan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas V di SDN Ciwidara, 

bahwasannya hampir seluruh siswa kelas V sulit mengungkapkan isi pemikirannya terutama 

pada pembelajaran IPA tentang materi suhu dan kalor. Siswa masih berpaku terhadap 

penghafalan dan hanya mampu mengulang konsep materi sehingga mereka kesulitan 

mengembangkan pemikiran kritis dalam kaitanya dengan materi  tersebut. Penyebab hal utama 

tersebut terjadi karena siswa belum mampu menyerap dan memahami materi dengan maksimal 

sehingga merekanpun sulit dan takut atau kurang percaya diri untuk mengutarakan pemikiran, 

ide, ataupun gagasan sendiri. Selain itu juga, penyebab kurangnya membaca pemahaman 

dipengaruhi oleh faktor lain dalam belajar yaitu kendala saat pembelajaran seperti masih terdapat 

beberapa guru yang belum tepat dalam menggunakan model pembelajaran atau media yang 

digunakan dalam pembelajaran.  

 Penggunaan metode pembelajaran Leaning By Doing. Mengacu pada teori pendidikan 

yang digariskan oleh filsuf Amerika John Dewey. Metode ini merupakan metode pembelajaran 
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langsung yang artinya siswa harus berinteraksi dengan lingkungannya untuk beradaptasi dan 

belajar. Hal ini sesuai dengan ungkapan “ I hear and I forget, I See and I remember, I do and I 

understand” artinya pembelajaran dimana siswa dapat berpartisipasi secara langsung mengarah 

pada pembelajaran yang lebih efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pengalaman 

atau lebih dikenal dengan come of experience yang menyatakan bahwa “belajar yang paling baik 

adalah melalui pengalaman langsung”. Dengan begitu metode ini dapat membantu siswa agar 

tidak bosan dalam belajar, karena penerapan metode pada proses pembelajaran tidak hanya 

memberikan materi saja melainkan mengajak siswa langsung terjun ke lapangan.  

Seorang guru harus mengetahui bagaimana menerapkan metode pengajaran yang tepat 

merupakan peluang untuk meningkatkan kualitas informasi, sehingga siswa dapat mudah 

memahami apa yang dipelajarinya.  Metode pembelajaran yang tepat di dalam kelas adalah 

memberikan ruang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif secara langsung dalam proses 

pembelajaran salah satunya adalah metode pengajaran Leaning By Doing. sedangkan studi kasus 

yang sudah dilakukan oleh Suryati (2012) di SDN Tawangmangu yaitu mengunakan Metode 

pengajaran Leaning By Doing meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran saintifik 

dengan menggunakan analisis kritis komparatif yaitu membandingkan dan mengkritik informasi 

pada setiap tahapan siklus untuk mendapatkan umpan balik untuk tindakan selanjutnya, sehingga 

dapat dikatakan metode LBD ini dapat untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran, Namun disamping itu masih ada beberapa Langkah-langkah yang belum dilakukan 

atau digunakan sehingga perlu kajian atau penelitian terkait implementasi model lain seperti 

penggunaan metode LBD ini bisa meningkatkan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA 

selain itu Analisis yang digunakan pada metode ini yaitu menggunakan Jenis design Mix Method ( 

Sequential Explanatory Design ) adalah Upaya terencana dan sistematis terstruktur dan terukur 

untuk menggunakan dua metode penelitian yaitu kuantitatif dan kualitatif, secara Bersama-sama 

sehingga menonjolkan keunggulan masing-masing metode dan meminimalkan kelemahanya. 

Selain itu lokasi, waktu dan subjek yang dilakukan peneliti berbeda yaitu yang berlokasi di SDN 

Ciwidara Pada tahun ajaran 2022/2023 di Kelas V sekolah dasar yang berjumlah 30 siswa. dengan 

harapan penambahan jenis metode yang digunakan yaitu dapat menghasilkan hasil akhir yang 

baik. 

Penelitian yang telah dipaparkan menjelaskan bahwa model Leaning By Doing 

memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar, maupun peningkatan hasil belajar siswa. 

Namun, penelitian tersebut belum menerapkan materi suhu dan kalor pada pembelajaran IPA 

kelas V dalam kemampuan berpikir kritis siswa Oleh karena itu, peneliti memilih untuk mencoba 

menerapkan model pembelajaran Leaning By Doing untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V materi suhu dan kalor sebagai pembaruan atau inovasi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya.   

 

METODE 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mixed Methods. 

Penelitian dengan metode kombinasi menggabungkan atau menghubungkan metode kuantitatif 

dan kualitatif (Creswell dalam Sugiyono, 2020). Selain itu, Metode penelitian campuran adalah 

metode penelitian yang memadukan atau menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif yang 

diterapkan secara bersamaan dalam kegiatan penelitian untuk memperoleh informasi yang 

lengkap, valid, andal, dan obyektif.  (Sugiyono, 2020). Metode penelitian yang digunakan untuk 

menjawab rumusan dalam penelitian ini adalah Mix Method. Metode ini merupakan pendekatan 

penelitian yang menggabungkan antara kuantitatif dan kualitatif, penggabungan dua bentuk data 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,104 30 ,200* ,927 30 ,040 

Posttest ,145 30 ,110 ,945 30 ,126 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

ini merupakan sebuah kombinasi yang memberikan pemahaman lebih lengkap dari pada hanya 

satu pendekatan saja dalam perumusan masalah penelitian Sutriyawan (2022). Metode tersebut 

dipilih berdasarkan karakteristik pertanyaan penelitian yang ingin dijawab, termasuk hasil 

analisis data kuantitatif dan kualitatif serta proses penggabungan hasilnya. Penelitian yang 

dilakukan merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penggunaan model Leaning 

By Doing untuk meningkatkan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar.  Adapun jenis model 

penelitian mix method yang digunakan adalah model Sequential Explanatory Design. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Ciwidara yang berlokasi di Desa 

Pangalengan Kec. Pangalengan Kab. Bandung dengan jumlah 30 orang siswa.  

Adapun instrumen penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini telah dilakukan uji 

coba dan validasi kepada ahli, sehingga layak untuk digunakan. Instrumen dalam penelitian ini 

meliputi Tes meliputi soal essay dengan jumlah soal 10 dan Non Tes yaitu lembar observasi, 

wawancara, studi dokumentasi dan angket respon siswa. yang mengarah pada indokator 

kemampuan berpikir kritis. Adapun indikator yang tersebut yaitu: (a) Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification); (b)Dasar mengambil (Bases for a Decision); 

(c)Menyimpulkan (inference); (d)Klarifikasi lanjutan(advanced clarification); (e) Strategi dan 

taktik (Strategies and tactics). Seluruh data kuantitatif dalam penelitian ini diolah menggunakan 

bantuan software SPSS 25.0 dan Microsoft excel untuk menguji keefektifan dan mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siwa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut 

diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Ciwidara berlokasi di Kecamatan 

Pangalengan. Data kuantitatif diperoleh untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah menggunakan model Leaning By Doing yang didapatkan dari hasil pretest dan 

posttest. Setelah dilakukan penilaian hasil pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir), selanjutnya 

dilakukan analisis deskriptif menggunakan SPSS 25.0 Berdasarkan tabel diatas, terlihat perolehan 

rata-rata nilai pretest adalah 58,47 dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 92, Sedangkan 

perolehan rata-rata nilai post-test adalah 84,30 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 100. 

hasil analisis deskriptif ini terdapat perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah dengan selisih 

25,83. Selisih ini belum dapat dijadikan kesimpulan ada tidaknya perbedaan kemampuan awal 

dan akhir pembelajaran karena masih diperlukan langkah lain yakni uji normalitas. 

 

Tabel 1. 
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Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 4,598 7 15 ,006 

Based on Median 3,604 7 15 ,018 

Based on Median and with 

adjusted df 

3,604 7 8,000 ,046 

Based on trimmed mean 4,560 7 15 ,007 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas, pada kolom Kormogorov Smirnov diketahui 

Sig. dari pretest 0,200 dan nilai sign. Posttest 0,110. Sedangkan pada kolom Shapiro-Wilk 

diketahui Sig. dari pretest 0,040 dan nilai sign. Posttest 0,126. Di dapatkan hasil uji normalitas 

baik dari nilai pretest maupun posttest keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian kedua 

data berdistribusi normal. Hipotesis yang berlaku adalah hipotesis pertama yakni H0 diterima 

sementara H1 ditolak, artinya data berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Oleh sebab itu, 

Karena kedua data berdistribusi normal, maka pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas . 

Uji homogenitas antara nilai pretest dan posttest dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

kedua data berasal dari varian yang sama. Data yang homogen atau gagal akan menentukan nilai 

signifikansi. Jadi, jika nilai Sig. < 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok data populasi 

dikatakan tidak sama (tidak homogen) dan jika nilai Sig. > 0,05 maka varian dari dua atau lebih 

kelompok data populasi dikatakan sama (homogen). Pada uji homogenitas ini, peneliti 

menggunakan uji Levene Statistik hasil output menggunakan Berikut adalah hasil output uji Uji 

Homogenitas dengan SPSS 25.0: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai Sig. (Based On Mean) adalah 0,006 

yang berarti nilai tersebut lebih besar dari α=0,05. Dengan demikian data dinyatakan homogen. 

Hipotesis yang berlaku adalah H0 diterima dan H1 ditolak artinya terdapat persamaan variansi 

tes antara posttest dan pretest. Mengetahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan tidak 

homogen, maka Langkah selanjutnya adalah uji beda rata-rata. Uji beda rata-rata ini dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir (posstest). Uji perbedaan 

rata-rata yang digunakan yakni uji-t (Independent Samples T Test), dengan asumsi kedua varian 

tidak homogen (Equel Variance Not Assumed). Berikut hasil output uji perbedaan rata-rata dari 

nilai pretest dan posttest menggunakan SPSS 25.0 
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Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-rata Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat terlihat nilai dari Sig. (2-tailed) adalah 0,000 lebih kecil nilainya 

dari 0,05. Dengan demikian maka dinyatakan terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan 

posttest. Hipotesis berlaku H0 ditolak dan H1 diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara kemampuan berpikir kritis pretest dengan posttest yang artinya ada 

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V (lima) setelah 

menggunakan model pembelajaran Leaning By Doing pada materi suhu dan kalor.  

 

Pembahasan 

 Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir efektif yang dapat membantu 

seseorang menciptakan, mengevaluasi dan mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau 

dilakukan (Jumaisyaroh (2015); (Kelana, dkk, 2021). Pada penelitian ini disajikan 10 soal essay 

yang disesuaikan dengan teks yang diberikan. Soal yang diberikan disusun dan disesuaikan 

dengan indikator pada kemampuan berpikir kritis. Soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan uji validitas soal agar soal yang diberikan benar-benar valid dan dapat digunakan 

sebaik mungkin, sehingga dapat memberikan hasil yang sesuai dengan keterampilan yang akan 

diteliti. Soal pada tes disusun dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa kelas V Sekolah Dasar di SDN Ciwidara. 

Sebelum menggunakan model Leaning By Doing siswa diberikan soal pretest, soal ini 

diberikan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Ciwidara. Adapun data 

yang diperoleh siswa dalam kemampuan berpikir kritis saat pretest masih rendah yakni rata-rata 

skor pada soal pretest yaitu 58,4, yang berarti kemampuan berpikir kritis di kelas V masih kurang 

atau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan dalam pembelajaran.  

Selanjutnya, Untuk meningkatkan berpikir kritis, peneliti menerapkan model LBD. Model 

ini merupakan model melakukan sehingga menuntut siswa untuk berperan aktif dalam berdiskusi 

secara berkelompok meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Siswa juga harus mampu 

mempresentasikan hasil kegiatan diskusi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami 

jawaban soal tes yang diberikan menggunakan model Leaning By Doing. Dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan model Problem Solving pada sesi diskusi atau kerja kelompok siswa 

memperoleh nilai di atas KKM. Hasil tersebut ditunjukan dalam kegiatan pembelajaran setelah 

menggunakan model Leaning By Doing. 

Di akhir pembelajaran, siswa diberikan soal postest atau soal sesudah penggunaan model 

Leaning By Doing. Soal postest ini diberikan untuk mengukur kemamppuan berpikir kritis siswa 

setelah menggunakan model Leaning By Doing dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
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apakah model tersebut sudah sesuai atau tidaknya diterapkan dalam peningkatan kemampuan 

berpikir kritis. Soal pada posttest ini terdapat 5 essay yang disesuaikan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

dinyatakan bahwa model Leaning By Doing dapat diterapkan dalam kemampuan berpikir kritis. 

Dimana hasil akhir atau posttest peserta didik, menunjukan hasil yang signifikan atau meningkat 

dengan rata-rata 84,3 siswa mendapat nilai tertinggi 92. Dari hasil tersebut terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model Leaning By Doing.  

Dalam studi ini, kesulitan yang dihadapi oleh siswa diamati, kesulitan tersebut tercermin 

dari hasil angket siswa dan observasi yang dilakukan terhadap siswa. berdasarkan hasil survei 

siswa, 2 orang siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dengan persentase 6,67%, 

sedangkan hasil penelitian menunjukan masih ada siswa yang kurang antusias dalam 

pembelajaran sehingga siswa sulit memahami materi, bahan, arti membaca. Kesulitan yang 

dihadapi siswa yakni diketahui bahwa nilai persentase terendah terdapat pada indikator 

memberikan penjelasan lebih lanjut, yakni 6,00% yang artinya bahwa kesulitan siswa dalam 

berpikir kritisnya terdapat pada mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat kesulitan bagi guru dalam menerapkan model 

Leaning By Doing Kesulitan dari penelitian ini adalah halaman hasil wawancara guru menyatakan 

bahwa wawancara pertama tentang sumber belajar dan sarana prasarana yang dibutuhkan untuk 

pembelajaran. Kedua, jam belajar yang padat membuat sulitnya pelaksanaan pembelajaran 

penemuan, terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang praktis 

membutuhkan banyak waktu luang untuk memahami materi dan kegiatan eksperimen, sehingga 

proses berpikir kritis siswa dapat meningkat.  

Ketiga, dalam pengembangan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Leaning 

By Doing juga ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan siswa dalam memahami karena siswa 

memiliki karakterisktik yang berbeda-beda, sehingga tidak semua siswa memahami dirinya 

sendiri dengan menggunakan belajar sambil melakukan. model yang digunakan saat mencari 

sumber yang terdapat di buku perpustakaan atau saat guru tidak menjelaskan terlebih dahulu.. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini, penggunaan model Leaning By Doing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

materi suhu dan kalor siswa kelas V sekolah dasar maka diperoleh hasil kesimpulan yaitu terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis materi suhu dan kalor dengan menggunakan model 

Leaning By Doing pada siswa kelas V SDN Ciwidara. Dari hasil analisis deskriptif perolehan rata-

rata nilai pretest 58,47. Kemudian setelah menggunakan model Leaning By Doing hasil perolehan 

rata-rata nilai posttest adalah 84.30. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil perhitungan beda rata-

rata dengan uji-t dengan taraf signifikansi a=0,05 didapat nilai P-value (sig.2-tailed) senilai 0,000 

lebih kecil nilainya dari 0,05. Dengan demikian maka dinyatakan terdapat perbedaan rata-rata 

nilai pretest dan posttest. Data tersebut menunjukan bahwa penggunaan model Leaning By Doing 

bila dilaksanakan secara optimal dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

materi suhu dan kalor secara signifikan. Selain itu terdapat kesulitan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model Leaning By Doing. Hal ini terlihat dari 

penyelesaian soal dan hasil data observasi siswa dalam pembelajaran yang dilakukan, nilai 

persentase terendah terdapat pada indikator memberikan penjelasan lebih lanjut yakni 6.00% 

yang artinya bahwa kesulitan siswa dalam berpikir kritisnya terdapat pada mendefinisikan istilah 

dan mempertimbangkannya. Namun kesulitan diatas pada pelaksanaannya tidak terlalu 
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signifikan sehingga dapat diatasi dengan baik. Bukan hanya itu kesulitan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Leaning By Doing. Kesulitan terlihat 

dari hasil observasi guru yaitu mengondisikan siswa untuk tertib pada saat proses kegiatan 

percobaan berlangsung di dalam kelas, mencari sumber belajarnya serta sarana dan prasarana 

untuk diperlukan dalam pembelajaran. Kesulitan terlihat dari hasil wawancara, dimana guru 

melihat kesulitan siswa dalam pemahamannya karena terdapat siswa yang berbeda karakteristik. 

Kesulitan diatas tidak terlalu signifikan dan masih dapat diatasi oleh guru dengan baik. 
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